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Peringatan Wajib Santa Marta 

Bacaan dari Kitab Yeremia (14:17-22) 

Air mataku bercucuran siang dan malam tiada hentinya, sebab anak dara, puteri bangsaku, 

dilukai dengan luka parah, luka yang sama sekali tak tersembuhkan. Apabila aku keluar ke 

padang, di sana ada orang-orang yang mati terbunuh oleh pedang! Apabila aku masuk ke dalam 

kota, di sana ada orang-orang sakit kelaparan. Bahkan baik nabi maupun imam menjelajah 

negeri yang tidak dikenalnya.” Telah Kau tolakkah Yehuda sama sekali? Telah merasa muakkah 

Engkau terhadap Sion? Mengapa kami Kaupukul sedemikian, hingga tidak ada lagi kesembuhan 

bagi kami? Kami mengharapkan kesembuhan, namun hanya ada kengerian. Ya Tuhan, kami 

insaf akan kejahatan kami, dan akan kesalahan leluhur kami; kami sungguh telah berdosa 

terhadap-Mu; janganlah kiranya menolak kami, dan janganlah Engkau menghinakan takhta 

kemuliaan-Mu! Ingatlah akan perjanjian-Mu dengan kami, janganlah kiranya menolak kami, dan 

janganlah Engkau menghinakan takhta kemuliaan-Mu! Ingatlah akan perjanjian-Mu dengan 

kami, janganlah kiranya membatalkannya. Adakah yang dapat menurunkan hujan di antara para 

dewa kesia-siaan bangsa-bangsa itu? Atau dapatkah langit sendiri memberi hujan lebat? 

Bukankah hanya Engkau saja, ya Tuhan Allah kami, pengharapan kami, yang membuat 

semuanya itu? 

Mazmur Tanggapan (Mzm 79:8.9.11.13) 

R: Demi kemuliaan nama-Mu bebaskanlah kami, ya Tuhan. 

1. Janganlah perhitungkan kepada kami kesalahan nenek moyang! Kiranya rahmat-Mu segera 

menyongsong kami, sebab sudah sangat lemahlah kami. 

2. Demi kemuliaan-Mu, tolonglah kami, ya Tuhan penyelamat! Lepaskanlah kami dan 

ampunilah dosa kami, oleh karena nama-Mu! 

3. Biarlah sampai ke hadapan-Mu keluhan orang tahanan; sesuai dengan kebesaran lengan-

Mu, biarkanlah hidup orang-orang yang ditentukan untuk mati dibunuh. 

Maka kami, umat-Mu, dan kawanan domba gembalaan-Mu akan bersyukur kepada-Mu 

untuk selama-lamanya, dan akan memberitakan puji-pujian bagi-Mu turun temurun. 

Bacaan Injil (Lukas 10:38-42) 

Dalam perjalanannya ke Yerusalem, Yesus dan murid-murid-Nya tiba di sebuah kampung. 

Seorang wanita bernama Marta menerima Dia di rumahnya. Wanita itu mempunyai seorang 

saudara bernama Maria. Maria ini duduk di dekat kaki Tuhan, dan terus mendengarkan 

perkataan-Nya. Tetapi Marta sibuk sekali melayani. Ia mendekati Yesus dan berkata, "Tuhan, 

tidakkah Tuhan peduli bahwa saudariku memberikan aku melayani seorang diri? Suruhlah dia 

membantu aku." Tetapi Tuhan menjawabnya, "Marta, Marta, engkau khawatir dan 

menyusahkan diri dengan banyak perkara, padahal hanya satu saja yang perlu: Maria telah 

memilih bagian yang terbaik, yang tidak akan diambil daripadanya."  


